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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan dalam bisnis transportasi khususnya kendaraan
bermotor semakin ramai. Para produsen berlomba menciptakan produk yang beragam
dan inovatif agar dapat menarik konsumen untuk memutuskan membeli produk
mereka. Berbagai usaha dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
mengembangkan dan menciptakan produk dengan daya saing yang tinggi. Hal ini
dilakukan agar perusahaan tetap bertahan dalam persaingan usaha dan mencapai
tujuannya. Tujuan utama perusahaan adalah untuk memasarkan produknya sehingga
memperoleh keuntungan yang maksimal. Dengan semakin banyaknya perusahaan
motor menawarkan  berbagai jenis kendaraan bermotor maka memperketat
persaingan industri transportasi khususnya kendaraan bermotor.

Pelanggan merupakan hal utama keberhasilan perusahaan. Dengan adanya
pelanggan akan memberi keuntungan bagi perusahaan, sehingga memperkuat
keberlangsungan hidup perusahaan. Untuk itu penting bagi perusahaan mencari
pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan-pelanggan yang sudah ada.

Dalam menghadapi persaingan yang kompetitif serta dengan semakin
banyaknya pilihan produk dari para pesaing, maka dalam usaha menarik pelanggan

PT Astra Honda Motor menempuh beberapa langkah strategi pemasaran, mulai dari



penerapan harga produk yang kompetitif, inovasi produk baru yang lebih baik,
sampai mengenalkan baiknya citra merek perusahaan.

Setiap strategi yang diterapkan diharapkan akan memberikan hasil maksimal
sesuai dengan tujuan perusahaan. Adanya tingkat persaingan yang tinggi
menyebabkan banyak perusahaan berusaha untuk tetap bisa mempertahankan
konsumennya, menarik konsumen baru dan bahkan dapat merebut konsumen dari
perusahaan pesaing untuk pindah pada produk yang dihasilkan perusahaan itu. Hal ini
berarti strategi perusahaan yang diterapkan harus dapat mempengaruhi konsumen
melakukan keputusan pembelian.

Persaingan pangsa pasar industri sepeda motor di Indonesia yang semakin
terbuka, pada saat ini tidak hanya diramaikan oleh produsen sepeda motor produksi
Jepang seperti Honda dan Yamaha yang selama ini mendominasi pangsa pasar
sepeda motor di Indonesia, tetapi produsen sepeda motor Cina, Taiwan dan Korea
kini telah banyak juga yang ikut bersaing, walaupun sebagian besar produknya
merupakan produk tiruan dari produk-produk sepeda motor produksi negara Jepang.
Hal ini terlihat dari beberapa merek motor hasil produksi Negara Cina, Taiwan, dan
Korea yang telah ada di pasar Indonesia.

Sepeda motor digunakan sebagai sarana transportasi dalam menunjang
kegiatan keseharian. Selain mudah dalam pengoperasian, perawatannya pun cukup
mudah. Semakin banyaknya produsen sepeda motor yang bersaing di Indonesia maka
semakin tinggi pula tingkat persaingan antara produsen sepeda motor. Hal ini pun

berlaku pula di dalam persaingan industri sepeda motor di Indonesia. Kebutuhan



masyarakat akan sebuah alat transportasi yang nyaman, irit, cepat, efisien dan
terjangkau mengakibatkan produk sepeda motor menjadi salah satu alat transportasi
yang paling diminati oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. Konsumen
beranggapan bahwa produk sepeda motor adalah alat transportasi yang memiliki
harga terjangkau dan mudah dalam perawatannya. Bagi masyarakat yang
berpenghasilan rendah, sepeda motor menjadi harapan satu-satunya untuk dapat
memiliki alat transportasi darat pribadi yang sesuai dengan kemampuan ekonominya.
Tingkat penjualan sepeda motor di Indonesia yang terus meningkat dapat terlihat

pada Gambar 1.1 berikut :

Penjualan Kendaraan Roda Dua di Indonesia

2013-2014
PRODUSEN TOTAL 2013 TOTAL 2014
HONDA 4.700.871 unt 505510 un
YAMAHA 2.495.796 unit 2.390.902 unit
SUZUKI 400675 unit 275.184 uni
KAWASAK| 153.807 unit 165.231 unit
TVS 19.865 unit 22.114 uni
TOTAL 7.771.014 unt 7.908.941 unit

Sumber : Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI)
Gambar 1.1
Penjualan Kendaraan Roda Dua dii Indonesia 2013-2014



Gambar I. 1 menunjukkan bahwa jumlah penjualan sepeda motor yang cukup
tinggi pada tahun 2013 sampai 2014 dimana secara akumulatif diperoleh jumlah
sebesar 15.679.955 unit. Hal ini menunjukkan bahwa produk motor memiliki pasar
yang cukup tinggi di Indonesia.

Dalam pengembangan teknologi sepeda motor saat ini, perusahaan saling
bersaing untuk merebut konsumen melalui harga yang bersaing dan kualitas produk
yang ditawarkan, serta merek yang mampu memberikan citra yang baik bagi para
pengguna. Beberapa merek motor yang saling bersaing di pasar industri indonesia
adalah Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki, dan TVS. Penjualan sepeda motor di
Indonesia masih dikuasai oleh dua produsen yaitu PT Astra Honda Motor dan PT
Yamaha Motor Kencana Indonesia. Kedua merek motor tersebut hampir menguasai
pasar motor Indonesia. Dapat dilihat pada Gambar 1.1, Honda merupakan motor yang
paling diminati oleh konsumen indonesia, terbukti dengan penjualan motor Honda di
tahun 2014 mencapai lebih dari 5 juta unit mengalahkan pesaing utamanya yaitu
Yamaha hanya sekitar 2 juta unit.

Seiring dengan berkembangnya produk sepeda motor, kebutuhan konsumen
khususnya di kalangan mahasiswa terhadap sepeda motor selalu megalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dikarenakan pola mahasiswa pada saat ini
selalu menginginkan sebuah kemudahan dalam beraktifitas, hemat bahan bakar serta
memiliki mesin yang handal.

Keberadaan produk sepeda motor pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta

khususnya Fakultas Ekonomi, juga mempengaruhi perusahaan dalam perolehan laba



melalui keputusan untuk membeli sepeda motor. Dengan adanya sepeda motor
mahasiswa akan lebih menghemat waktu, dibandingkan dengan berjalan kaki,
menggunakan motor akan lebih cepat sampai ke tempat tujuan. Tetapi di Jurusan
Ekonomi dan Administrasi, keputusan pembelian sepeda motor Honda pada
mahasiswa masih tergolong rendah. Dalam melakukan keputusan membeli,
mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kualitas produk, harga, pelayanan
purna jual dan citra merek.

Faktor pertama yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah mutu atau
kualitas produk. Kualitas merupakan salah satu hal yang paling diperhatikan
konsumen, konsumen terkadang mengabaikan masalah harga apabila percaya
terhadap kualitas produk, akan tetapi banyak perusahaan yang hanya mementingkan
keuntungan tanpa memikirkan kualitas produk yang dihasilkan. Berdasarkan pada
survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti di lingkungan Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta, bahwa motor Honda memiliki kualitas produk yang
buruk, ketika seorang mahasiswa yang membeli motor dari dealer resmi Honda.
Namun baru beberapa bulan motor digunakan, ternyata motor tersebut mengalami
masalah, yaitu terjadinya masalah pada oli yang terus menetes, hal demikian
menggambarkan buruknya kualitas produk motor. Mengakibatkan konsumen kecewa
yang pada akhirnya berdampak pada minimnya keputusan untuk membeli motor
dengan merek yang sama.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah faktor

harga. Harga merupakan gambaran bagi penjual dan pembeli terhadap



kemampuannya dalam menjual dan memiliki barang atau jasa tersebut. Apabila harga
dari suatu produk yang ingin dibeli sesuai dengan penilaian dan kemampuannya maka
konsumen tersebut akan memutuskan untuk membelinya. Pada dasarnya konsumen
menginginkan produk yang berkualitas tinggi sekaligus untuk menunjukkan prestise
apabila memilikinya, walaupun dengan harga tinggi. Tetapi pada kenyataannya
peneliti menemukan bahwa harga yang tinggi tidak selalu menunjukan prestise dan
kualitas yang baik bagi seorang konsumen. Menurut survey awal yang dilakukan oleh
peneliti di lingkungan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, bahwa motor
Honda memiliki harga yang relatif mahal, salah satu produk motor Honda yaitu CB
150R dengan harga yang relatif mahal memiliki kualitas bahan yang kurang baik,
konsumen berpendapat bahwa tutup busi yang sobek membuat motornya mogok
dijalan, selain itu barang yang terlihat sepele ini ternyata dijual dengan harga yang
lumayan mahal dan ternyata tidak selalu tersedia di bengkel resmi Honda.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah
pelayanan purna jual. Pelayanan purna jual adalah jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan kepada konsumennya setelah transaksi penjualan dilakukan sebagai
jaminan mutu untuk produk yang ditawarkan. Pelayanan ini dimaksudkan untuk
menjaga citra merek dan memperluas sikap positif dari keunggulan produk yang telah
dijanjikan dengan menciptakan kepercayaan, keyakinan diri dan reputasi .Pelayanan
purna jual yang diberikan oleh produsen kepada konsumen salah satunya adalah
pemberian garansi dan konsumen mudah dalam menggunakan garansi tersebut untuk

perbaikan produk.



Menurut survey awal yang dilakukan oleh peneliti di lingkungan Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, bahwa motor Honda memiliki pelayanan purna
jual yang buruk, pengguna motor Honda yang sangat kecewa dengan pelayanan
servis yang diberikan oleh AHASS (Astra Honda Authorized Service Station). Ketika
konsumen melakukan service pada bengkel resmi Honda dengan keluhan motor
Suprax125 tidak ada tenaga dan lampu indikator yang suka mati, service pertama
sampai service ke tiga motor tetap tidak ada tenaga. Seharusnya motor Suprax125
dapat berjalan dengan kecepatan hingga 110-120 km/jam, namun motor konsumen
tersebut hanya dapat berjalan dengan kecepatan 80-90 km/jam sehingga konsumen
merasa kecewa dan akhirnya konsumen mengirimkan komplain di web AHM selaku
produsen motor Honda. Namun AHM tidak pernah merespon keluhan konsumen.
Dari kasus tersebut, konsumen kecewa dengan pelayanan purna jual yang diberikan
oleh Honda, mengakibatkan keputusan membeli motor Honda menjadi hilang dan
mungkin konsumen tidak lagi mau membeli produk dari Honda.

Lalu faktor terakhir yang tidak kalah pentingnya mempengaruhi keputusan
pembelian adalah citra merek dari suatu produk. Jika suatu merek sudah dianggap
buruk, maka hal tersebut juga akan berdampak buruk bagi perusahaan itu sendiri,
sebab akan menurunkan kepercayaan konsumen terhadap merek tersebut, sehingga
mengakibatkan keengganan konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan oleh
perusahaan.

Citra merek yang baik belum tentu dapat menarik konsumen untuk percaya

terhadap merek tersebut. Menurut survey awal yang dilakukan oleh peneliti di



Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, Citra merek motor Honda buruk,
dikarenakan motor Honda sering bermasalah misalnya motor tidak berjalan dengan
maksimal dan pelayanan purna jual di bengkel resmi Honda buruk kepada konsumen.
Selain itu, Honda Bebek identik dengan produk-produk yang terkesan hanya berganti
casing, dan menjual teknologi yang telah usang.

PT. Astra Honda Motor (AHM) merupakan pelopor industry sepeda motor di
Indonesia. Didirikan pada 11 Juni 1971 dengan nama PT Federal Motor. Saat itu, PT.
Federal Motor hanya merakit, sedangkan komponennya di import dari jepang. PT
Federal Motor memproduksi berbagai komponen sepeda motor Honda tahun 2001 di
dalam negeri melalui beberapa anak perusahaan diantaranya yaitu PT Honda Federal,
PT Showa Manufacturing Indonesia, PT Honda Astra Engine Manufacturing dan PT
Federal 1zumi manufacturing. Pada tahun 2001 PT Federal Motor dan beberapa anak
perusahaan di merger menjadi satu dengan nama PT Astra Honda Motor (AHM). Saat
ini PT Astra Honda Motor didukung oleh 1.800 showroom penjualan, 3.600 layanan
service atau bengkel AHASS (Astra Honda Authorized Service Station), serta 7.550
gerai suku cadang yang siap melayani jutaan pengguna sepeda motor Honda di
seluruh Indonesia.

Diantara pasar — pasar potensial yang menjadi sasaran Honda, yang
merupakan target potensi pasar Honda yaitu mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.

Mahasiswa bisa dikatakan konsumen yang selektif dalam membeli produk kendaraan

! https://oto.detik.com/read/2009/03/27/motor-bebek-honda/(diakses tanggal 7 april 2015)
2 www.astra-honda.com(diakses tanggal 20 maret 2015)


http://www.astra-honda.com/

roda dua. Dengan adanya citra merek yang baik konsumen dapat memiliki pandangan
dan mengevaluasi produk yang akan dibelinya. Dari perhatian tersebut akan timbul
minat untuk membeli dan pada akhirnya membuat keputusan untuk membeli.

Harga produk merupakan variabel yang mempengaruhi secara langsung
keputusan pembelian konsumen, selain harga, citra merek produk juga merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh dalam keputusan pembelian. Harga menjadi bahan
pertimbangan yang tidak kalah penting, konsumen selalu menilai apakah uang yang
ia keluarkan sebanding dengan produk yang didapatkan. Harga menjadi penyebab
utama konsumen dalam memutuskan pembelian suatu barang layak atau tidaknya
barang tersebut dibeli.

Tingkat berhasilnya suatu usaha adalah ketika perusahaan itu mencapai
volume penjualan yang tinggi atau memenuhi target perusahaan. Berhasil atau
tidaknya penjualan tergantung bagaimana perusahaan itu memiliki produk yang
berkualitas dan harga yang sepadan dengan produk serta citra merek yang baik.
Melalui proses pertimbangan konsumen akan tiba pada keputusan pembelian.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian, yaitu rendahnya kualitas produk, harga tidak
kompetitif, pelayanan purna jual yang buruk dan citra merek yang kurang baik dimata
konsumen. Hal ini menunjukan, banyaknya hal-hal yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen, karena itu peneliti tertarik untuk membahas masalah tersebut

secara lebih mendalam.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah yang mempengaruhi rendahnya keputusan pembelian konsumen
pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Jakarta :

1. Rendahnya kualitas produk
2. Tingginya Harga yang ditawarkan
3. Pelayanan purna jual yang buruk

4. Citra merek yang buruk dimata konsumen

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, ternyata masalah rendahnya keputusan
pembelian memiliki penyebab yang luas. Berhubung keterbatasan peneliti dari segi
dana, waktu, maka penelitian ini dibatasi pada masalah: “Hubungan antara Harga
dan Citra Merek dengan Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda pada

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga di Universitas Negeri Jakarta”

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dirumuskan sebagai
berikut: “Apakah terdapat Hubungan antara Harga dan Citra Merek dengan
Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda pada Mahasiswa Program Studi

Pendidikan Tata Niaga di Universitas Negeri Jakarta?”
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E. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti berharap semoga hasil penelitian ini memiliki

kegunaan sebagai berikut :

1. Peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang hubungan antara Harga dan
Citra Merek dengan Keputusan Pembelian.

2. Perpustakaan
Menambah koleksi perpustakaan UNJ serta sumber referensi bagi rekan
mahasiswa lain yang memungkinkan akan mengadakan penelitian dimasa yang
akan datang sehingga menambah wawasan berpikir.

3. Masyarakat
Sebagai kontribusi bagi masyarakat agar ilmu yang diteliti dapat bermanfaat

sebagai pemecahan masalah.



